BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijabarkan pada bab 1V
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian kesantunan berbahasa dalam buku ajar
bahasa Indonesia revisi 2017 dan buku ajar Mahir Berbahasa Indonesia kurikulum
2013 dapat dikatakan santun. Hasil penelitian yang telah dilakukan pada rumusan
masalah pertama yaitu meneliti penggunaan prinsip kesantunan berbahasa dalam
dua buku ajar tersebut. Penggunaan prinsip kesantunan berbahasa dalam buku ajar
bahasa Indonesia edisi revisi 2017 banyak ditemukan dalam cerita fabel, cerita
fantasi, perintah soal, perintah tugas dan latihan, serta tuturan pantun. Sedangkan
penggunaan prinsip kesantunan berbahasa dalam buku ajar Mahir Berbahasa
Indonesia kurikulum 2013 banyak ditemukan dalam cerita fabel, cerita fantasi,
dan isi surat. Perbedaan temuan dapat dilihat dari contoh penggunaan prinsip
kesantunan yang banyak ditemukan dalam buku ajar bahasa Indonesia revisi
2017. Pada buku tersebut cenderung lebih santun dalam tuturan perintah soal
kepada siswa dibandingkan buku Mahir Berbahasa Indonesia yang sedikit tidak
santun. Rumusan masalah kedua vyaitu terkait bentuk-bentuk prinsip
kesantunanberbahasa. Peneliti menemukan 59 data dalam buku ajar bahasa
Indonesia revisi 2017 yang mematuhi prinsip kesantunan berbahasa yang meliputi
enam maksim kesantunan berbahasa. Sedangkan dalam buku ajar Mari Berbahasa
Indonesia “MARBI” ditemukan sebanyak 42 data yang mematuhi prinsip
kesantunan berbahasa. Perbedaan jumlah data lebih banyak ditemukan dalam
buku ajar bahasa Indonesia revisi 2017. Hal tersebut dikarenakan banyak
ditemukan naskah cerita dalam buku ajar tersebut. Berdasarkan hasil analisis
rumusan masalah yang kedua peneliti merinci dan menjabarkan data-data tersebut
dalam bab IV. Adapun rincian data dalam buku ajar bahasa Indonesia revisi 2017
meliputi 8 data pematuhan maksim kebijaksanaan, 4 data pematuhan maksim
kedermawanan, 15 data pematuhan maksim penghargaan, 8 data pematuhan

maksim kesederhanaan, 5 data pematuhan maksim permufakatan, dan 19 data
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pematuhan maksim kesimpatian. Sedangkan, rincian data dalam buku Mari
Berbahasa Indonesia meliputi, 2 pematuhan maksim kebijaksanaan, 1 pematuhan
maksim kedermawanan, 6 data pematuhan maksim penghargaan, 3 data
pematuhan maksim kesederhanaan, 14 data pematuhan maksim permufakatn, dan
16 data pematuhan maksim kesimpatian. Jadi, berdasarkan rincian tersebut ada
101 data pematuhan maksim prinsip kesantunan berbahasa dalam dua buku ajar

bahasa Indonesia untuk siswa SMP kelas VII.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan pada bab
IV di atas, penelitian ini dapat diimplikasikan sebagai berikut.

1. Penelitian kesantunan berbahasa dalam buku ajar bahasa Indonesia kelas
VII SMP ini dapat diimplikasikan sebagai sumbangan penelitian dan
memperkuat penelitian sebelumnya di bidang pragmatik.

2. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan sebagai referensi penggunaan
bahasa yang santun saat berkomunikasi dengan orang lain.

3. Penelitian ini dapat diimplikasikan sebagai pengetahuan bagi siswa saat
proses pembelajaran bahasa Indonesia.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan pada bab
IV di atas, peneliti memiliki beberapa saran sebagai berikut.

1. Penelitian ini masih jauh sempurna, sehingga diharapkan pembaca dapat
menyempurnakannya dengan cara melakukan penelitian tentang
kesantunan berbahasa dengan teori yang lebih banyak.

2. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi siswa untuk menggunakan
bahasa yang santun ketika berkomunikasi.

3. Penelitian aspek kesantunan berbahasa pada buku ajar lebih dikembangkan
lagi sebagai pengingat pentingnya aspek berkomunikasi termasuk

kesantunan berbahasa melalui media bahasa tulis, terutama buku ajar.



